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ABSTRAK

Sistem informasi administrasi adalah kumpulan dari komponen-komponen
yang saling berhubungan satu dengan yang lain guna mendukung proses pendata-
an, pengaturan, pengalokasian dan pengawasan suatu kegiatan untuk mencapai tu-
juan tertentu. Pada kajian skripsi ini, dipaparkan alternatif terhadap permasalahan
administrasi yang terjadi yaitu dengan merancang dan mengimplementasikan sistem
informasi administrasi laboratorium kimia yang mengakomodasi kebutuhan admi-
nistrasi dan dikembangkan dengan metode System Development Life Cycle (SDLC)
model waterfall. Pertama kali mahasiswa login, mahasiswa diminta untuk meleng-
kapi data diri yang nantinya akan menjadi sumber data bagi sistem sehingga setiap
kali mahasiswa melakukan permohonan, tidak diperlukan lagi permintaan data diri
yang berulang-ulang. Selanjutnya sistem dapat menampilkan daftar praktikum yang
telah ditempuh oleh mahasiswa sebagai rekap untuk pihak laboratorium. Pada proses
inventaris, sistem informasi administrasi dengan sendirinya akan melakukan pengu-
rangan atau penambahan pada stok alat dan bahan kimia jika terjadi peminjaman.

Kata kunci : Administrasi, Sistem informasi administrasi, laboratorium kimia, mo-
del waterfall, inventaris.
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ABSTRACT

Information system administration is a collection of components that are in-
terconnected with each other to support the process of data entry, arrangement, al-
location and supervision of an activity to achieve certain goals. In this thesis study,
presented an alternative to the administrative problems that occurred in the chemical
laboratory that is by designing and implementing information systems administration
that accommodates the needs of the existing administration and was developed by
System Development Life Cycle (SDLC) model waterfall. The first time students login
to system, students are asked to complete their own data which will be a source for
the system so that every time students make a request so there is no need for repetitive
data requests. Furthermore the system can display a list of practicum course that
have been taken by students as a recap for the laboratory. In the inventory process,
the information system administration by itself will make reductions or additions to
the stock of chemistry tools and chemicals.

Keywords : administration, Information systems administration, chemistry labora-
tory, model waterfall, inventory.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Administrasi merupakan salah satu kegiatan yang selalu ada dalam setiap as-

pek kehidupan manusia. Dalam administrasi terdapat sekumpulan proses yang me-

liputi pengarsipan dokumen, surat-menyurat, pembukuan dan lain sebagainya yang

bersifat teknis ketatausahaan baik menggunakan media kertas maupun secara digital.

Dalam dunia pendidikan khususnya perguruan tinggi, proses administrasi yang

baik dan teratur dapat menunjang kegiatan belajar mengajar serta meningkatkan efi-

siensi dan mutu dari layanan administrasi itu sendiri. Seperti halnya dengan proses

administrasi yang dilakukan di laboratorium kimia pada Fakultas Matematika dan

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta yang bertujuan menunjang kegi-

atan akademik di lingkungan laboratorium kimia.

Laboratorium kimia sebagai salah satu sarana akademik di Universitas Negeri

Jakarta, memberikan layanan kepada dosen dan mahasiswa program studi pendidikan

kimia dan kimia murni serta mahasiswa lintas program studi (fisika dan biologi) un-

tuk dapat melakukan beberapa kegiatan akademik di lingkungan laboratorium kimia.

Kegiatan akademik yang ada dan dilakukan di laboratorium kimia adalah kegiatan

praktikum, peminjaman alat dan bahan kimia, peminjaman laboratorium, pendaftar-

an asisten laboratorium serta perizinan penelitian di lingkungan laboratorium kimia.

Sebelum dapat melakukan kegiatan akademik yang telah disebutkan, baik ma-

hasiswa atau dosen diharuskan untuk mengikuti proses administrasi yang ada. Dalam

hal ini, proses administrasi yang harus dilakukan berupa mengisi form atau dokumen

yang disediakan oleh pengurus laboratorium kimia. Form atau dokumen tersebut ber-

1
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guna untuk keperluan pengarsipan dan pendataan kegiatan akademik yang terjadi,

yang nantinya akan digunakan sebagai acuan pembuatan laporan untuk Kepala Labo-

ratorium Kimia.

Seperti yang telah disebutkan, proses administrasi pada laboratorium kimia

masih menggunakan media konvensional, yaitu dengan menggunakan form atau do-

kumen dalam pendataan dan pengarsipan yang rentan akan risiko rusak atau hilang-

nya data, serta lamanya waktu dalam pencarian dan memproses data [9].

Guna meningkatkan efisiensi waktu dalam pencarian dan memproses data,

meningkatkan keamanan data serta mutu dari pelayanan administrasi, dibutuhkan se-

buah teknologi atau sebuah sistem yang mampu mengakomodasi seluruh kebutuh-

an administrasi yang telah disebutkan. Dengan adanya sistem tersebut, maka akan

membantu dalam proses pendataan dan manajemen pada laboratorium, mulai dari

pendaftaran praktikum, penelitian, inventarisasi alat dan bahan, pendaftaran asisten

laboratorium serta laporan kegiatan [7].

Berdasarkan hal tersebut penulis memberikan alternatif dengan merancang se-

buah sistem informasi administrasi yang mampu mengakomodasi seluruh kebutuhan

administrasi pada Laboratorium Kimia Fakultas MIPA di Universitas Negeri Jakarta.

Sistem informasi administrasi tersebut hanya melayani atau menangani mahasiswa

dengan jenjang pendidikan strata-1 dan proses seleksi dilakukan secara manual (sis-

tem hanya menangani form pendaftaran).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penilitian ini ada-

lah bagaimana perancangan dan implementasi dari sistem informasi administrasi pa-

da laboratorium kimia fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam di Universitas

Negeri Jakarta?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan mengimple-

mentasikan sistem informasi administrasi pada laboratorium kimia fakultas matema-

tika dan ilmu pengetahuan alam di Universitas Negeri Jakarta.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menjadi alternatif dalam menghadapi permasalahan administrasi yang terdapat

pada proses administrasi laboratorium kimia.

2. Sebagai gambaran dan bahan referensi untuk penelitian dalam membangun sis-

tem informasi administrasi.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Administrasi

1. Pengertian Administrasi

Menurut Ulbert Silalahi, administrasi didefinisikan dalam dua pengertian, ya-

itu administrasi dalam arti yang sempit dan luas. Administrasi dalam arti yang sempit

dapat diartikan sebagai penyusunan dan pencatatan data secara sistematis yang bertu-

juan untuk menyediakan keterangan atau informasi serta memudahkan dalam proses

pencarian jika diperlukan kembali. Jadi administrasi dalam arti sempit lebih tepat di-

sebut tata usaha (clerical work, office work), sedangkan administrasi dalam arti luas

adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan kerjasama yang dilakukan

oleh manusia atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu [10].

Administrasi meliputi kegiatan individu-individu dalam suatu organisasi yang

bertugas untuk mengatur, memajukan dan menyediakan fasilitas dalam usaha kerja-

sama kelompok untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan administrasi adalah proses

pengarsipan, pengaturan dan penyimpanan informasi pada suatu media secara siste-

matis dengan tujuan tertentu sehingga informasi tersebut dapat dengan mudah dite-

mukan apabila diperlukan kembali.

2. Fungsi Administrasi

Untuk mencapai efektifitas dan efisiensi yang baik dalam proses administrasi,

setiap kegiatan administrasi harus dilaksanakan dengan pertimbangan dan perhitung-

an yang tepat. Untuk menciptakan pertimbangan dan perhitungan yang tepat maka

4
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diperlukan langkah-langkah kegiatan yang dapat disebut sebagai fungsi pokok admi-

nistrasi. Adapun fungsi pokok dari administrasi adalah sebagai berikut :

a. Perencanaan (Planning)

b. Pengorganisasian (Organizing)

c. Pengarahan (Direction)

d. Koordinasi (Coordination)

e. Pengawasan (Controlling)

f. Pelaporan (Reporting)

B. Sistem Informasi Administrasi

1. Sistem

Menurut Jogiyanto, sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berin-

teraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu [4]. Menurut Azhar Susanto, sistem ada-

lah kumpulan dari sub sistem atau bagian atau komponen apapun baik fisik ataupun

non-fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis

untuk mencapai satu tujuan tertentu [12].

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa sistem adalah kumpulan bagian-bagian atau subsistem-subsistem

yang disatukan dan dirancang untuk mencapai suatu tujuan.

2. Informasi

Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah organisasi dalam

mengambil sebuah keputusan. Menurut Agus Mulyanto, informasi adalah data yang
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diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya,

sedangkan data merupakan sumber informasi yang menggambarkan suatu kejadian

yang nyata [6]. Sedangkan menurut Jogiyanto, informasi adalah data yang diolah

menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya [4].

3. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang memper-

temukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat mana-

jerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu

dengan laporan-laporan yang diperlukan [4].

Sistem informasi dapat diartikan sebagai kumpulan elemen-elemen atau kom-

ponen yang saling berhubungan guna mengumpulkan (input), memanipulasi (proses)

dan menghasilkan (output) data dan informasi serta menyediakan mekanisme balas-

an untuk mencapai tujuan tertentu. Mekanisme balasan membantu suatu organisasi

dalam mencapai tujuannya seperti meningkatkan keuntungan atau memperbaiki pe-

layanan pelanggan [8].

4. Sistem Informasi Administrasi

Berdasarkan teori-teori yang telah diuraikan di atas mengenai sistem infor-

masi dan adminitrasi serta fungsinya, maka dapat diartikan bahwa sistem informasi

administrasi adalah kumpulan atau kesatuan dari komponen-komponen atau elemen-

elemen yang saling berhubungan satu dengan yang lain guna mendukung proses pen-

dataan, pengaturan, pengalokasian dan pengawasan suatu kegiatan untuk mencapai

tujuan tertentu.
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C. Pengembangan Aplikasi Perangkat Lunak

Dalam mengembangkan aplikasi perangkat lunak dibutuhkan alur atau pro-

sedur agar aplikasi dapat diselesaikan dengan baik. Dalam pengembangan aplikasi

perangkat lunak terdapat metode pengembangan yang dikenal dengan System Deve-

lopment Life Cycle.

System Development Life Cycle merupakan suatu urutan atau prosedur dari

beberapa proses yang dilakukan secara bertahap di dalam merancang dan mengem-

bangkan sistem, yang juga dikenal dengan nama Information System Development

atau Application Development. System Development Life Cycle (SDLC) atau Siklus

Hidup Pengembangan Sistem adalah metode pengembangan sistem tradisional yang

digunakan sebagian besar organisasi saat ini [14].

Terdapat beberapa model pengembangan sistem yang ditawarkan oleh System

Development Life Cycle, diantaranya: Model Waterfall, Spiral, Prototyping, Rapid

Application Development, Object Oriented Technology dan lain sebagainya. Dalam

penelitian ini penulis menggunakan model pengembangan sistem waterfall.

1. Model Waterfall

Model waterfall pertama kali diperkenalkan oleh Winston W. Royce pada ta-

hun 1970. Model waterfall merupakan model klasik yang sederhana dengan alir-

an sistem yang linier. Model waterfall merupakan proses pengembangan perang-

kat lunak yang berurutan (sequential) di mana prosesnya dari atas ke bawah melalui

tahapan-tahapan yang harus dijalankan dalam proses membangun perangkat lunak.

Model pengembangan sistem waterfall memiliki beberapa kelebihan, yaitu

kualitas dari sistem yang dihasilkan akan baik. Hal ini dikarenakan proses pelak-

sanaannya dilakukan secara bertahap sehingga tidak terfokus pada tahapan tertentu.

Kemudian dokumentasi dari pengembangan sistem sangat terorganisir, karena seti-
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ap tahap harus terselesaikan dengan lengkap dan baik sebelum melangkah ke tahap

berikutnya.

Pada model pengembangan sistem waterfall terdapat lima langkah atau lima

tahapan yang harus dilaksanakan secara terurut atau bertahap untuk dapat membu-

at sebuah sistem secara utuh. Keluaran dari setiap tahap merupakan masukkan bagi

tahap selanjutnya. Berikut adalah penjelasan mengenai lima tahap pada Model pe-

ngembangan sistem waterfall :

a. Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan tahap awal yang dilakukan untuk menganalisa se-

gala kebutuhan terhadap sistem yang akan dikembangkan. Pengumpulan data

mengenai kebutuhan dari sistem dapat dilakukan dengan cara observasi, study

literature, atau dengan metode wawancara kepada pengguna yang akan meng-

gunakan sistem nantinya.

Pada tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang ada dan mengi-

dentifikasi kebutuhan dari user akan sistem yang akan dikembangkan. Informa-

si yang terperinci mengenai kebutuhan sistem akan memudahkan dalam proses

selanjutnya.

1) Analisa Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan langkah awal dari analisis sistem. Pada ta-

hap ini didefinisikan berbagai masalah yang harus dipecahkan berkaitan de-

ngan sistem yang lama yang kemudian akan menjadi dasar dalam pembu-

atan sistem baru agar mampu menyelesaikan masalah-masalah yang telah

diidentifikasi dari sistem yang sebelumnya.

2) Analisa Kebutuhan

Tahap analisa kebutuhan bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dari user
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akan sistem atau perangkat lunak yang nantinya akan dibangun serta me-

ngembangkan dan mengolah kebutuhan user yang telah didapat agar mampu

mengakomodasi kebutuhan secara nyata.

b. Desain Sistem (Design)

Tahap desain merupakan tahap penerjemahan kebutuhan pengguna atau user

terhadap sistem. Pembuatan desain sistem didasari oleh data yang telah di-

dapatkan dari tahap analisis dan diubah kedalam bentuk visual. Tahap desain

ini berfokus pada: pemodelan sistem, struktur data atau database, representasi

tampilan antarmuka dan detail dari prosedural sistem.

1) Desain Model

Desain model adalah model logika yang menjelaskan kepada user mengenai

fungsi-fungsi dari sistem informasi yang akan dibangun serta menggambar-

kan bagaimana fungsi-fungsi dalam sistem informasi akan bekerja secara lo-

gika. Desain model dapat digambarkan atau direpresentasikan melalui class

diagram.

2) Desain Database

Desain database bertujuan untuk menentukan dan menunjukan hubungan

antara entity dan relasinya (Entity Relationship Diagram). Desain databa-

se dilakukan dengan cara mengidentifikasi data-data yang diperlukan oleh

sistem berdasarkan desain model yang telah digambarkan. Langkah selan-

jutnya adalah menentukan parameter dari data database seperti: tipe data,

organisasi data dan akses data yang kemudian akan dibentuk tabel-tabel ser-

ta relasi antar tabel.

3) Desain Antarmuka (Design Interface)

Desain antarmuka adalah tahap yang harus dilakukan sebelum mulai mem-
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buat sistem. Tujuan dari pembuatan desain antarmuka ini adalah untuk

membuat interaksi pengguna dengan sistem menjadi lebih sederhana dan

efisien dalam hal mencapai tujuan pengguna tanpa membuat pengguna ke-

bingungan dalam menggunakan sistem sehingga tidak memicu kesalahan

dalam menggunakan sistem oleh pengguna.

c. Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi merupakan tahap di mana keseluruhan desain dari sistem

akan direalisasikan ke dalam bentuk program, database atau komponen sistem

secara menyeluruh. Dengan kata lain tahap ini adalah tahap di mana kode nyata

ditulis dan disusun menjadi sebuah sistem operasional. Pada tahap ini akan

dihasilkan sebuah sistem yang siap untuk di uji coba.

d. Uji Coba (Testing)

Setelah sebuah sistem diimplementasi, maka akan dilanjutkan dengan tahap uji

coba terhadap fungsi kerja dari sistem terhadap user dan lingkungan user. Se-

telah melakukan uji coba dan mendapatkan timbal-balik dari hasil pengujian

sistem maka akan dilakukan evaluasi dan perbaikan jika terdapat kesalahan pa-

da sistem. Sistem akan kembali di uji sampai seluruh fungsi kerja dari sistem

berjalan dengan baik dan telah memenuhi kebutuhan user.

e. Pemeliharaan (Maintenance)

Setelah melalui tahap uji coba, akan dilanjutkan dengan tahap pemeliharaan.

Pada tahap ini akan dilakukan pemeliharaan secara berkala terhadap sistem un-

tuk memastikan sistem tetap berjalan dengan baik serta meningkatkan performa

dan kualitas dari sistem dan penambahan fitur jika ada permintaan atau kebutuh-

an baru dari user atau dirasa diperlukan adanya penambahan fitur pada sistem.

Berikut adalah ilustrasi dari tahapan-tahapan yang terdapat dalam SDLC mo-
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del waterfall :

Gambar 2.1: Ilustrasi Model Waterfall

Peneliti memilih menggunakan model waterfall sebagai model dari System

Development Life Cycle dalam proses pengembangan sistem informasi administrasi

laboratorium kimia dengan alasan karena kebutuhan dari user yang rinci dan jelas,

kecilnya persentase penambahan fitur pada sistem informasi administrasi yang akan

dikembangkan serta kelebihan-kelebihan dari model waterfall yang telah disebutkan

sebelumnya.

D. Unified Modelling Language (UML)

Dalam mengembangkan sebuah sistem, diperlukan sebuah media atau bahasa

pemodelan yang berguna untuk memodelkan atau memvisualisasikan alur kerja atau

proses perancangan dari sebuah sistem. Bahasa yang menjadi standar dalam memvi-

sualisasikan proses pengembangan sistem adalah Unified Modelling Language atau

biasa disebut dengan UML.

Unified Modelling Language atau UML sendiri adalah sebuah bahasa yang
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telah menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan mendokumen-

tasikan sistem piranti lunak [11]. Tujuan dari pemodelan ini adalah untuk memper-

mudah pembuat sistem dalam menjelaskan bagaimana sistem akan bekerja nantinya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga jenis diagram yaitu Use Case

Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram.

1. Use Case Diagram

Use case diagram adalah sebuah diagram yang menggambarkan bagaimana

setiap aktor berinteraksi dengan sistem tersebut. Sebuah use case merepresentasikan

sebuah interaksi antara aktor dengan sistem. Use case mendeskripsikan interaksi ti-

pikal antara para pengguna sistem dengan sistem itu sendiri, dengan memberi sebuah

narasi tentang bagaimana sistem tersebut digunakan [2].

Gambar 2.2: Contoh Use Case Diagram
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2. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem yang

sedang dirancang, bagaimana masing-masing alur berawal, decision yang mungkin

terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat menggambar-

kan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. Activity diagram

adalah diagram yang menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari se-

buah sistem atau proses bisnis.

Setiap activity diagram selalu mempunyai satu initial state. Initial node yang

digambarkan dengan simbol lingkaran padat, merupakan titik yang mengawali acti-

vity diagram. Activity diagram dapat diakhiri dengan memberikan activity final dia-

gram yang digambarkan dengan lingkaran padat dengan mempunyai cincin dibagian

luarnya.

Gambar 2.3: Contoh Activity Diagram
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3. Class Diagram

Class diagram adalah diagram yang menggambarkan struktur sistem dari segi

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Sebuah class

memiliki 3 bagian utama yaitu attribute, operation, dan name. Class adalah kum-

pulan objek-objek yang mempunyai struktur umum, behavior umum, relasi umum,

dan semantic/kata yang umum [3]. Semua class yang ada pada struktur sistem harus

dapat melakukan fungsi-fungsi sesuai dengan kebutuhan sistem.

E. Entity Relationship Diagram

Menurut Marlinda, Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram dari

sistem yang menggambarkan hubungan antar entitas beserta relasinya yang saling ter-

hubung [5]. ERD menyediakan bentuk untuk menunjukkan struktur keseluruhan dari

data yang ada. Dalam ERD data-data tersebut digambarkan dengan menggunakan

simbol entitas.

Entity Relationship Diagram (ERD) memiliki dua komponen utama yaitu En-

titas (Entity) dan Relasi (Relation). Entitas adalah segala sesuatu dalam dunia nyata

yang dapat digambarkan oleh data. Setiap entitas pasti mempunyai sebuah atribut

yang berfungsi untuk mendeskripsikan karakteristik dari entitas tersebut. Contohnya

atribut nim yang berfungsi untuk membedakan mahasiswa yang satu dengan yang

lainnya. Pada setiap entitas harus memiliki 1 atribut unik atau yang disebut dengan

primary key.

Sedangkan relasi adalah hubungan antara beberapa entitas. Di dalam relasi

terdapat kardinalitas atau derajat relasi yang menunjukkan jumlah maksimum entitas

yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Berdasarkan

hal tersebut, terdapat 3 jenis relasi dalam hubungan antar entitas, yaitu : one-to-one,

one-to-many dan many-to-many. Untuk relasi one-to-one, setiap entitas hanya boleh
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berhubungan dengan satu entitas lainnya, begitu pula sebaliknya. Untuk relasi one-

to-many, setiap entitas dapat berhubungan dengan lebih dari satu entitas tetapi tidak

sebaliknya. Sedangkan untuk relasi many-to-many, setiap entitas dapat berhubungan

dengan banyak entitas lainnya dan demikian pula sebaliknya.

Didalam suatu hubungan antar entitas dalam ERD, terdapat 2 jenis atribut

yaitu identifier (key) dan descriptor (non-key attribute). Identifier merupakan satu

dari banyak anggota suatu entitas yang dapat menjadi primary key atau anggota entitas

yang unik. Sedangkan descriptor digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik dari

suatu entitas yang tidak unik atau yang tidak terpilih sebagai primary key. Didalam

satu tabel ERD tidak diperbolehkan memiliki lebih dari satu primary key, karena

primary key merupakan variabel data yang menjadi identitas utama dari tabel tersebut.

Selain primary key terdapat istilah lain untuk menggambarkan key tamu dalam

suatu hubungan entitas yang disebut sebagai foreign key. Foreign key dapat diartikan

sebagai satu atribut yang melengkapi satu relasi yang merujuk ke induk entitas asli-

nya.

F. Arsitektur Model-View-Controller (MVC)

Model-View-Controller atau MVC adalah sebuah pendekatan perangkat lu-

nak yang memisahkan aplikasi logika dari presentasi. Arsitektur MVC memisahkan

komponen-komponen pada aplikasi menjadi beberapa bagian, seperti: manipulasi

data, controller, dan user interface. Setiap komponen hanya mengatur bagiannya

masing-masing tanpa mencampuri bagian lainnya kecuali pada bagian controller.

Model-View-Controller (MVC) adalah sebuah konsep yang diperkenalkan oleh

penemu Smalltalk (Trygve Reenskaug) untuk meng-ekapsulasi data bersama dengan

pemrosesan (model), mengisolasi dari proses manipulasi (controller) dan tampilan

(view) untuk direpresentasikan pada sebuah user interface [1].
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Berikut dijelaskan tiga komponen pembangun arsitektur Model-View-Controller

(MVC), yaitu :

1. Model

Model mewakili struktur data. Biasanya model berisi fungsi-fungsi yang mem-

bantu developer dalam pengelolaan basis data seperti memasukkan data ke basis

data, pembaruan data dan lain-lain. Hanya model yang mengandung data dan

fungsi yang berhubungan dengan pemrosesan data.

2. View

View adalah bagian yang mengatur bagaimana tampilan akan ditampilkan ke-

pada user. View berkaitan atau berhubungan dengan model. Ketika model ber-

ubah, view secara otomatis menggambar ulang bagian layar yang terkena per-

ubahan untuk menunjukkan perubahan tersebut. Satu model dapat menjadi ru-

jukan bagi beberapa view dan masing-masing view tersebut akan menampilkan

isi model yang dijalankan dengan tampilan yang berbeda pula.

3. Controller

Controller merupakan bagian yang menjadi penghubung antara model dan view.

Controller dapat dikatakan sebagai jembatan antara model dan View. Controller

berfungsi untuk merespon perintah dari user yang kemudian akan menentukan

bagaimana aplikasi akan dijalankan.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa model berfungsi untuk mengatur alur

database, view berfungsi untuk mengatur tampilan dari web, dan controller berfungsi

untuk mengatur alur kerja antara model dan view. Berikut adalah ilustrasi dari konsep

Model-View-Controller:
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Gambar 2.4: Ilustrasi Arsitektur Model-View-Controller

Arsitektur Model-View-Controller memberikan kemudahan kepada developer

atau pengembang dengan adanya pemisahan antara model dan view sehingga me-

mungkinkan beberapa view menggunakan model yang sama. Sehingga, komponen

model sebuah aplikasi lebih mudah untuk diterapkan, diuji, dan dipelihara.

G. Framework Codeigniter

Codeigniter adalah sebuah framework php opensource yang dibangun dengan

konsep MVC (Model-View-Controller). Codeigniter pertama kali dibuat oleh Rick

Ellis, CEO Ellislab, Inc., yaitu sebuah perusahaan yang memproduksi sebuah CMS

(content management system) yang disebut dengan expression engine.

Codeigniter adalah sebuah framework PHP yang dapat membantu memper-

cepat developer dalam pengembangan aplikasi web berbasis PHP tanpa harus menu-

lis semua kode program dari awal. Codeigniter menyediakan banyak library untuk
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mengerjakan tugas-tugas yang umumnya ada pada sebuah aplikasi berbasis web.

Codeigniter memiliki seperangkat fungsionalitas yang sangat kaya, yang ak-

an meningkatkan kecepatan kerja dalam mengembangkan sebuah web. Codeigniter

juga memiliki kemampuan untuk mencegah berbagai serangan yang terjadi pada sis-

tem [13]. Selain itu, struktur dan susunan logis dari codeigniter membuat penulisan

kode program pada sistem yang dibangun menjadi semakin teratur dan rapi sehingga

penulisan kode program menjadi lebih minimal.

Berikut adalah kelebihan dari Framework Codeigniter [13]:

1. Codeigniter berukuran sangat kecil.

2. Codeigniter mudah dipelajari, diadopsi dan diterapkan.

3. Codeigniter memiliki dokumentasi yang baik.

4. Codeigniter mampu berjalan dengan baik pada hampir semua platfom hosting.

5. Mudah dalam melakukan migrasi dari satu server hosting ke server hosting

lainnya.

6. Tidak ada aturan coding yang ketat.

7. Kinerja yang baik.



BAB III

IMPLEMENTASI PROGRAM

A. Tahap Penelitian

Pada penelitian ini, penulis melakukan beberapa tahap dalam melaksanaan

penelitian. Terdapat tiga tahapan penelitian yang dilakukan yaitu perencanaan, pe-

laksanaan dan penulisan. Adapun tahap-tahap yang penulis lakukan adalah sebagai

berikut :

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perancanaan, penulis melakukan beberapa kegiatan secara terurut

yakni penulis memilih tema atau topik penelitian, melaksanakan studi penda-

huluan, merumuskan masalah, membuat instrumen penelitian serta menyusun

rencana penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini, penulis mengimplementasikan metode pengembangan sistem

model waterfall. Berdasarkan model waterfall pengembangan sistem dimulai

dari tahap analisis kebutuhan baik kebutuhan hardware dan software ataupun

kebutuhan sistem, kemudian dilanjutkan dengan desain sistem, implementasi

atau coding, uji coba sampai pada tahap pemeliharaan setelah sistem berjalan

sesuai dengan kebutuhan pengguna.

3. Tahap Penulisan

Pada tahap penulisan, penulis membuat sebuah laporan penelitian dengan ben-

tuk dan sistematik skripsi berdasarkan pedoman skripsi jenis rekaya produk atau

aplikasi produk.
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B. Analisis Kebutuhan

1. Analisis Kebutuhan Hardware dan Software

Dalam membangun sebuah sistem diperlukan adanya perangkat keras dan pe-

rangkat lunak untuk menunjang saat pembuatan maupun saat mengoperasikan sistem

yang sedang dikembangkan. Adapun untuk menunjang berjalannya sistem informasi

administrasi dengan baik, penulis menyarankan adanya perangkat keras dan perang-

kat lunak dengan spesifikasi sebagai berikut :

a Hardware

1) Processor dengan kecepatan 2 Gigahertz (GHz) atau lebih tinggi

2) Memory atau RAM sebesar 1 Gigabyte atau lebih

3) Harddisk sebesar 80 GB atau lebih besar

4) Graphics Memory 512mb atau lebih tinggi

5) Monitor dengan resolusi 1024x768 pixel atau lebih tinggi

6) Mouse

7) Keyboard

b Perangkat lunak (Software)

1) Filezilla

Fillezilla berguna untuk melakukan migrasi file-file sistem informasi ke

dalam server hosting agar dapat diakses secara online nantinya.

2) Browser

Browser berguna sebagai media untuk mengakses sistem informasi secara

online. Peneliti menyarankan untuk menggunakan browser mozilla firefox

atau google chrome agar sistem dapat berjalan dengan baik.
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2. Analisis Kebutuhan Sistem

Pada tahap ini, penulis mengumpulkan data mengenai kebutuhan dari sistem

dengan metode tanya jawab dan kuisioner analisis kebutuhan terhadap narasumber.

Adapun narasumber yang penulis pilih dalam menentukan kebutuhan sistem adalah

administrator laboratorium yang mengetahui dengan baik proses administrasi yang

terjadi di dalam laboratorium kimia.

Berdasarkan hasil tanya jawab serta kuisioner analisis kebutuhan sistem, penu-

lis mengklasifikasikan user serta tugasnya di dalam sistem dan menu-menu di dalam

sistem informasi administrasi laboratorium kimia.

Pada sistem informasi administrasi yang dikembangkan, terdapat tiga user

yang akan menggunakan sistem ini. Adapun user tersebut adalah administrator, ma-

hasiswa dan kepala laboratorium. Pada tabel 3.1 dijelaskan mengenai tanggung jawab

dari tiap user beserta hak akses dari user di dalam sistem.

Tabel 3.1: Tabel analisis user Sistem Informasi Administrasi

User Tanggung Jawab Hak Akses

Administrastor Input jadwal praktikum

Input data alat dan bahan kimia

Manajemen mahasiswa praktikum

Manajemen user

Administrator

Mahasiswa Mendaftar praktikum

Membuat izin penelitian

Membuat form peminjaman

Mendaftar asisten laboratorium

Mahasiswa

Kepala Laboratorium Monitoring kegiatan laboratorium

Menerima laporan

Pejabat
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Setelah mengklasifikasikan user, penulis mengklasifikasikan menu-menu yang

ada di dalam sistem. Pada sistem informasi administrasi yang dikembangkan terdapat

lima menu utama yang akan mengakomodasi kebutuhan dari user. Adapun menu-

menu yang terdapat di dalam sistem adalah menu praktikum, penelitian, peminjam-

an, asisten dan menu user. Kelima menu tersebut memiliki fungsinya masing-masing

berdasarkan pada user yang menggunakannya. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel

3.2 mengenai menu dan fungsinya pada user yang menggunakannya.

Tabel 3.2: Tabel analisis menu Sistem Informasi Administrasi

Menu Mahasiswa Administrator

Praktikum Melihat Jadwal

Mendaftar praktikum

Mencetak bukti daftar

Melihat riwayat praktikum

Input Jadwal

Manajemen mahasiswa

Penelitian Membuat izin penelitian

Mencetak form perizinan

Validasi perizinan

Peminjaman Membuat form peminjaman Input data alat dan bahan

Manajemen peminjaman

Asisten Mendaftar asisten Manajemen pendaftaran

User Mengisi data diri

Mengubah data diri

Manajemen user

Pada tabel 3.2 penulis tidak memasukkan user kepala laboratorium ke dalam

tabel, dikarenakan fungsi kepala laboratorium sebagai pengawas dan penerima lapor-

an seperti yang telah dijelaskan pada tabel 3.1. Namun, pada user kepala laboratori-

um tetap memiliki lima menu tersebut untuk melihat setiap kegiatan yang terjadi pada

sistem.
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C. Desain Sistem (Design)

Pada tahap desain sistem, penulis menerjemahkan kebutuhan sistem yang te-

lah didapatkan kedalam bentuk visual berupa Use Case Diagram, Class Diagram,

Activity Diagram, Entity Relationship Diagram serta tampilan antarmuka sistem.

1. Use Case Diagram

Pada tahap desain sistem, penulis menggunakan use case diagram untuk meng-

gambarkan seluruh pengguna atau aktor yang terdapat dalam sistem beserta peranan

atau tugas dari aktor pada sistem informasi administrasi yang sedang dikembangkan

oleh penulis.

Pada sistem informasi administrasi laboratorium ini, terdapat tiga aktor pen-

ting yang berperan dalam mendukung berjalannya sistem. Adapun aktor-aktor pada

sistem informasi administrasi ini adalah administrator, kepala laboratorium dan ma-

hasiswa. Dalam sistem, aktor mahasiswa berperan sebagai penerima layanan atau

client. Adapun tugas dari aktor mahasiswa adalah melakukan pendaftaran praktikum,

membuat izin untuk melakukan penelitian, melakukan peminjaman alat atau bahan

kimia serta dapat melakukan pendaftaran diri sebagai asisten laboratorium.

Aktor administrator bertugas untuk memproses terhadap setiap pengajuan per-

mohonan dari aktor mahasiswa seperti pendaftaran praktikum, izin untuk melakukan

penelitian, peminjaman alat atau bahan kimia serta manajemen terhadap pendaftar-

an asisten laboratorium. Administrator juga bertugas untuk membuat dan mengatur

jadwal praktikum, melakukan input data inventaris laboratorium serta pembuatan la-

poran yang ditujukan kepada Kepala Laboratorium.

Selain aktor mahasiswa dan administrator yang telah dijelaskan tugas-tugasnya,

terdapat juga aktor kepala laboratorium. Aktor kepala laboratorium berperan sebagai

pengawas dan menerima laporan dari setiap kegiatan yang terjadi pada lingkungan
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laboratorium serta memeriksa inventaris laboratorium.

Berikut adalah Use Case Diagram dari sistem informasi administrasi :

Gambar 3.1: Diagram Use Case Sistem Informasi Administrasi

2. Activity Diagram

Pada saat membuka sistem, seluruh user diharuskan login terlebih dahulu un-

tuk dapat masuk kedalam sistem. User dalam hal ini mahasiswa diharuskan untuk

mengisi data diri terlebih dahulu sebelum dapat menggunakan sistem secara keselu-

ruhan. Setelah melengkapi data diri, mahasiswa dapat memilih menu yang terdapat

dalam sistem baik untuk melakukan pendaftaran praktikum, membuat izin penelitian,

peminjaman alat dan bahan kimia ataupun pendaftaran asisten laboratorium.
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Setelah mahasiswa melakukan pengajuan atau permintaan di dalam sistem,

administrator kemudian memproses pengajuan atau permintaan dari mahasiswa. Se-

telah permintaan terproses mahasiswa dapat mencetak dokumen sebagai bukti untuk

melakukan kegiatan di laboratorium kimia. Sebelum mahasiswa dapat menggunakan

sistem informasi administrasi, administrator sudah melakukan input terhadap jadwal

praktikum serta data alat dan bahan kimia. Selain hal tersebut administrator juga

membuat laporan di dalam sistem, berdasarkan pengajuan-pengajuan yang dilakukan

oleh mahasiswa yang nantinya akan ditujukan kepada kepala laboratorium.

Berikut adalah Activity Diagram dari sistem informasi administrasi :

Gambar 3.2: Diagram Activity dari Sistem Informasi Administrasi
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3. Class Diagram

Pada sistem informasi administrasi laboratorium kimia, penulis membuat se-

buah class diagram untuk menggambarkan class-class yang mempunyai fungsi-fungsi

tertentu dalam mendukung kinerja dari sistem.

Dalam memanipulasi data pribadi dari user, penulis membuat 3 buah class

yang mengatur penyimpanan, pengambilan dan penghapusan data dari setiap user

yang ada pada sistem. Adapun ketiga class tersebut adalah class admin, class maha-

siswa, dan class user yang menjadi parent dari kedua class yang telah disebutkan.

Pada Class penelitian terbagi menjadi dua yaitu class penelitian dan class pe-

nelitian sampel. Class penelitian berfungsi untuk mengatur fitur penelitian yang tidak

menggunakan sampel khusus dalam penelitian yang dilakukan, sedangkan class pe-

nelitian sampel mengatur fitur penelitian yang menggunakan sampel khusus dalam

penelitian tersebut.

Class peminjaman terbagi ke dalam empat class yaitu class peminjaman alat,

class peminjaman bahan, class alat dan class bahan. Class-class tersebut mengatur

data-data yang dibutuhkan dalam fitur peminjaman. Class peminjaman alat dan pe-

minjaman bahan, mengatur data mengenai keterangan dari peminjaman seperti nama

alat atau bahan, jumlah peminjaman dan tanggal peminjaman. Class alat dan bahan

berguna untuk menyimpan data dari alat dan bahan kimia yang akan dimasukkan (in-

put) kedalam sistem.

Pada bagian class praktikum, class ini membutuhkan class lain untuk men-

jalankan fungsinya. Class praktikum membutuhkan class asisten untuk mengambil

data asisten yang akan menjadi salah satu parameter pada class praktikum. Kemudian

class praktikum sendiri akan menjadi bagian untuk dari class jadwal praktikum untuk

membuat jadwal praktikum yang akan ditampilkan di dalam sistem.

Berikut adalah gambar dari class diagram dari sistem informasi administrasi :
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Gambar 3.3: Diagram Class dari Sistem Informasi Administrasi
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4. Entity Relationship Diagram

Pada penelitian ini, penulis menggunakan Entity Relationship Diagram untuk

menggambarkan bagaimana alur dari penyimpanan data pada sistem informasi admi-

nistrasi yang dikembangkan. Dalam desain EDR dari sistem, terdapat 23 tabel yang

akan menjadi media penyimpanan data dari sistem.

Tabel user, mahasiswa dan admin, berfungsi untuk menyimpan setiap data dari

user. Ketiga tabel tersebut berelasi one-to-one, dengan tabel user sebagai tabel parent

dari tabel mahasiswa dan admin. Tabel tahun merupakan tabel yang memberikan data

tahun pada tabel mahasiswa.

Tabel praktikum, jadwal praktikum, nama praktikum dan riwayat praktikum

adalah tabel-tabel yang berfungsi dalam menyimpan data-data yang berkaitan dengan

praktikum. Tabel hari, semester, dan dosen merupakan tabel-tabel yang memberikan

data kepada tabel praktikum dan tabel jadwal praktikum.

Tabel peminjaman alat, peminjaman bahan, daftar peminjaman alat, daftar

peminjaman bahan, alat dan bahan merupakan tabel-tabel yang berfungsi untuk me-

nyimpan data yang berkaitan dengan fitur peminjaman alat dan bahan serta untuk

melakukan pendataan atau inventaris pada sistem.

Tabel penelitian, penelitian aas, penelitian saa dan penelitian lembur meru-

pakan tabel-tabel yang berfungsi untuk menyimpan data-data yang dibutuhkan dalam

fitur penelitian pada sistem.

Tabel mahasiswa merupakan tabel parent dari beberapa tabel yaitu tabel daftar

asisten, peminjaman alat dan bahan, penelitian dan riwayat praktikum. Setiap tabel

berelasi one-to-one dengan tabel mahasiswa karena mahasiswa hanya boleh melaku-

kan satu kegiatan dalam satu fitur yang ada pada sistem.

Berikut adalah Entity Relationship Diagram dari sistem informasi administra-

si :
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Gambar 3.4: Entity Relationship Diagram dari sistem informasi administrasi
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5. Desain Antarmuka User Interface

Pada tahap ini, penulis membuat desain awal sistem untuk user mahasiswa.

Pada awal penggunaan sistem, pada tampilan setiap user akan ditampilkan halaman

login yang tidak berbeda.

Gambar 3.5: Halaman Login Sistem Informasi Administrasi

Pada user mahasiswa, sistem akan mengalihkan tampilan pada halaman data

diri jika user mahasiswa tersebut belum mengisi data diri.

Gambar 3.6: Halaman Data User Sistem Informasi Administrasi
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Setelah user mengisi data diri, sistem akan mengalihkan user pada halaman

beranda yang menampilkan user guide atau panduan singkat dari sistem informasi

administrasi.

Gambar 3.7: Halaman Beranda Sistem Informasi Administrasi

Setelah melalui hal tersebut, user mahasiswa dapat menggunakan fitur-fitur

yang tersedia pada sistem informasi administrasi mulai dari fitur praktikum, pene-

litian, peminjaman, asisten, user dan dapat keluar dari sistem pada menu navigasi

logout.

Gambar 3.8: Halaman Praktikum Sistem Informasi Administrasi
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Gambar 3.9: Halaman Penelitian Sistem Informasi Administrasi

Pada fitur peminjaman user mahasiswa dapat melakukan peminjaman terha-

dap alat dan bahan kimia. Adapun batasan jumlah alat ataupun bahan pada satu waktu

peminjaman adalah 20 item alat kimia atau 20 item bahan kimia.

Gambar 3.10: Halaman Peminjaman Sistem Informasi Administrasi

Setelah membuat desain antarmuka dari sistem informasi administrasi, tahap

selanjutnya yang penulis lakukan adalah tahap implementasi program.
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D. Implementasi Program

Pada tahap implementasi program, penulis mengimplementasikan desain sis-

tem yang telah dibuat ke dalam bentuk kode pemrograman yang dimengerti oleh kom-

puter. Adapun tahapan dalam implementasi program adalah sebagai berikut :

1. Membangun Basis Data (Database)

Pada penelitian ini, penulis menggunakan Basis Data MySQL atau sekarang

yang dikenal dengan nama MariaDB dalam membangun database dari sistem. Da-

tabase dibuat berdasarkan desain ERD yang telah dibuat pada tahap desain. Penulis

menggunakan syntax SQL yang dieksekusi dalam aplikasi phpMyAdmin untuk mem-

buat tabel atau entitas serta relasi yang terdapat dalam database sistem informasi

administrasi.

Berikut adalah sebagian dari syntax SQL yang membangun database dari sis-

tem informasi administrasi :

Gambar 3.11: Sampel Syntax Query untuk Membangun Database Sistem
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Setelah syntax SQL dieksekusi pada aplikasi phpMyAdmin, akan terbentuk

sebuah database yang terdiri dari 23 tabel yang dapat dilihat pada gambar 3.12.

Gambar 3.12: Database Sistem Informasi Administrasi Laboratorium

2. Implementasi Desain Antarmuka Sistem

Pada tahap ini, desain awal yang telah dibuat oleh penulis akan diimplemen-

tasikan dengan menggunakan framework PHP codeigniter serta framework CSS bo-

otstrap. Setelah implementasi dilakukan, desain dari sistem informasi administrasi

dapat dilihat melalui browser.

Pada sistem informasi administrasi, pertama kali user akan melihat halaman

login dari sistem informasi administrasi. Setelah melakukan proses login, user akan

masuk ke dalam sistem dan akan dialihkan oleh sistem pada halaman beranda dari

sistem atau halaman pengisian data diri tergantung pada status dari user.
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Gambar 3.13: Halaman Login dari Sistem Informasi Administrasi

Setelah user mahasiswa berhasil masuk ke dalam sistem, sistem akan menam-

pilkan halaman data mahasiswa jika mahasiswa belum mengisi data diri.

Gambar 3.14: Halaman Data Diri dari Sistem Informasi Administrasi
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Setelah mengisi data diri, sistem akah mengalihkan tampilan pada halaman

utama dari sistem yang akan menampilkan panduan singkat dari sistem. Selanjutnya

user mahasiswa dapat menggunakan fitur-fitur yang tersedia di dalam sistem.

Gambar 3.15: Halaman Awal dari Sistem Informasi Administrasi

Pada fitur praktikum, user mahasiswa dapat melihat jadwal praktikum yang

ada dan dapat melakukan pendaftaran praktikum pada submenu pendaftaran prakti-

kum di dalam menu praktikum.

Gambar 3.16: Halaman Jadwal Praktikum dari Sistem Informasi Administrasi
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Pada gambar 3.17 ditampilkan halaman praktikum yang berfungsi untuk men-

daftarkan matakuliah praktikum dengan memasukkan kode praktikum yang terdapat

pada jadwal praktikum.

Gambar 3.17: Halaman Pedaftaran Praktikum dari Sistem Informasi Administrasi

Selain fitur praktikum, user dapat melakukan peminjaman alat dan bahan ki-

mia dengan menggunakan fitur peminjaman pada sistem. User akan dihadapkan pada

form input mengenai data peminjaman yaitu jenis kegiatan, tanggal peminjaman, dan

data dari alat atau bahan yang akan dipinjam.

Pada fitur peminjaman (gambar 3.18), masing-masing alat dan bahan yang

dapat dipinjam oleh user adalah sebanyak 20 item. Setelah mengisi data yang dibu-

tuhkan, user akan mendapatkan file yang kemudian akan diserahkan kepada adminis-

trator laboratorium.
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Gambar 3.18: Halaman Peminjaman dari Sistem Informasi Administrasi

Pada fitur penelitian, user akan diminta untuk mengisi form berkaitan dengan

data penelitian yang akan dilaksanakan, mulai dari judul penelitian, tanggal penelitian

serta pembimbing dari penelitian. Setelah mengisi data-data penelitian user akan

mendapatkan file dengan format PDF sebagai surat izin untuk melakukan penelitian.

Gambar 3.19: Halaman Penelitian dari Sistem Informasi Administrasi
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Pada fitur asisten (gambar 3.20), user akan dihadapkan pada form input ber-

kaitan dengan data pendaftaran asisten seperti pilihan praktikum yang diminati, nilai

dari praktikum kimia organik dan jam kosong dari user.

Gambar 3.20: Halaman Pendaftaran Asisten dari Sistem Informasi Administrasi

3. Implementasi Sistem (Pemrograman)

Dalam mengimplementasikan seluruh fungsi dari sistem, penulis mengguna-

kan bahasa pemrograman PHP dengan menggunakan framework codeigniter untuk

mempercepat dalam proses coding. Proses coding atau pemrograman dibagi kedalam

tiga bagian berdasarkan konsep MVC yang diterapkan dalam framework codeigni-

ter yaitu bagian untuk mengatur tampilan (view), bagian untuk manipulasi database

(model) serta bagian yang mengatur antara tampilan dan database (controller).

Pada sistem informasi administrasi terdapat empat fitur utama yang akan di-

gunakan oleh user yaitu fitur pendaftaran praktikum, penelitian, peminjaman alat dan

bahan serta pendaftaran asisten laboratorium. Selain fitur-fitur yang telah disebutkan,

peneliti juga membuat fitur-fitur pendukung dalam sistem informasi administrasi se-

perti fitur login, manajemen user dan fitur export pdf. Dalam membuat sebuah fitur
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yang utuh, pertama kali penulis membuat bagian model kemudian dilanjutkan dengan

membuat bagian controller dan yang terakhir adalah membuat bagian view (tampil-

an).

Gambar 3.21: Proses Pembuatan Sebuah Fitur

Sebelum mengimplementasikan fitur-fitur utama dalam sistem, penulis per-

tama kali membuat fitur login pada sistem. Peneliti membuat tiga user yang ber-

beda yang memiliki tugasnya masing-masing. Adapun ketiga user tersebut adalah

Administrator, Mahasiswa dan Kepala Laboratorium. Sesuai dengan penjelasan da-

lam membuat sebuah fitur, penulis pertama kali membuat class model login (gam-

bar 3.23) yang berfungsi untuk memeriksa data pada database berkaitan dengan data

username dan password. Kemudian penulis membuat class controller (gambar 3.24)

yang akan memanggil model login yang telah dibuat untuk proses validasi login pa-

da sistem yang kemudian controller juga akan memanggil view (gambar 3.22) yang

dibutuhkan.

Gambar 3.22: Sampel Kode Model Login dari Sistem Informasi Administrasi
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Gambar 3.23: Sampel Kode View Login dari Sistem Informasi Administrasi

Gambar 3.24: Sampel Kode Controller Login dari Sistem Informasi Administrasi

Pada ke empat fitur utama dari sistem informasi administrasi baik fitur prak-

tikum, penelitian, peminjaman dan pendaftaran asisten, proses pembuatan dari fitur-

fitur tersebut tidak berbeda dengan proses pembuatan fitur login.
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Adapun proses pembuatan ke empat fitur tersebut adalah sebagai berikut :

a. Fitur Praktikum

Pada fitur praktikum, adapun alur kerja dari sistem adalah pertama kali user akan

ditampilkan jadwal dari praktikum yang ada dan dapat melakukan pendaftaran de-

ngan memasukkan kode praktikum yang nantinya user dapat mencetak sebuah file

sebagai bukti dari pendaftaran praktikum. Sedangkan pada halaman administra-

tor, admin memiliki tugas untuk menambahkan matakuliah praktikum kemudian

membuat jadwal praktikum serta dapat melihat daftar praktikum yang telah diam-

bil oleh mahasiswa (user).

Pada proses implementasi program penulis pertama kali membuat bagian view

yang akan menjadi media untuk proses input dari user ke dalam database. Selan-

jutnya penulis membuat bagian model yang akan mengatur penyimpanan data dari

user ke dalam database. Terakhir penulis membuat controller yang akan menjadi

jembatan antara view dan model yang telah dibuat.

Gambar 3.25: Sampel Kode Controller Praktikum dari Sistem Informasi Adminis-
trasi
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b. Fitur Penelitian

Pada fitur penelitian, sistem akan menampilkan halaman dengan form yang akan di

isi oleh user untuk pendataan permohonan penelitian dan setelah pengisian form

tersebut user akan mendapatkan file dengan format pdf sebagai surat pengantar

yang ditujukan pada ketua laboratorium.

Pada proses penulisan program, penulis pertama kali membuat bagian view untuk

menampilkan form penelitian, kemudian penulis membuat bagian model dan se-

perti sebelumnnya penulis membuat controller yang menghubungkan keduanya.

Kemudian penulis membuat sebuah view yang akan menghasilkan file berformat

pdf yang akan diterima oleh user.

Gambar 3.26: Sampel Kode Model Penelitian dari Sistem Informasi Administrasi

c. Fitur Peminjaman

Pada fitur peminjaman, peminjaman dibagi menjadi 2 yaitu peminjaman alat dan

peminjaman bahan kimia namun keduanya memiliki model, view dan controller

yang menyerupai dan yang hanya membedakannya adalah data yang ditampilkan

yaitu peminjaman alat menampilkan data alat dan peminjaman bahan kimia me-
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nampilkan bahan kimia. Pada fitur ini, user juga akan mendapatkan file berformat

pdf yang akan menjadi lampiran peminjaman alat dan bahan untuk kegiatan di

dalam laboratorium.

Seperti fitur-fitur lainya, penulisan program dimulai dari pembuatan view yang ak-

an menerima input dari user serta view lain yang menghasilkan file dengan format

pdf. Kemudian dilanjutkan pembuatan model yang akan mengatur penyimpanan

data dan mengambil data untuk ditampilkan. Selanjutnya dibuat controller yang

akan menghubungkan keduanya.

Gambar 3.27: Sampel Kode View Peminjaman dari Sistem Informasi Administrasi

d. Fitur Pendaftaran Asisten

Pada fitur pendaftaran asisten, sistem akan menampilkan form pendaftaran yang

harus dilengkapi oleh user. Setelah mengisi form tersebut, data dari user pendaftar

akan ditampilkan pada halaman asisten dari administrator yang selanjutnya form

pendaftaran tersebut akan dicetak oleh administrator.
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4. Integrasi Codeigniter dengan Library FPDF

Pada sistem informasi administrasi, penulis menggunakan salah satu library

dari PHP yaitu library FPDF untuk menghasilkan output dari sistem berupa file PDF.

Format file PDF digunakan untuk membuat form penilaian praktikum dan form pen-

daftaran asisten yang dapat dicetak pada fitur praktikum dan fitur asisten untuk user

administrator. Sedangkan untuk user mahasiswa, format file PDF digunakan untuk

mencetak form izin penelitian dan peminjaman alat ataupun bahan kimia.

Untuk dapat menggunakan library FPDF, penulis membuat sebuah file li-

brary yang berisi class-class dari FPDF yang dapat diambil dari website FPDF (ht-

tp://www.fpdf.org/) yang kemudian penulis menempatkan file tersebut ke dalam fo-

lder library dari codeigniter. Setelah menempatkan file tersebut, penulis dapat me-

manggil fungsi-fungsi yang terdapat pada library FPDF untuk menghasilkan file de-

ngan format PDF. Berikut adalah salah satu file view dalam sistem yang akan meng-

hasilkan format file pdf :

Gambar 3.28: Penggunaan Library FPDF pada Sistem Informasi Administrasi
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Saat sistem informasi administrasi dijalankan, dan menjalankan salah satu

controller yang menggunakan file view tersebut maka sistem akan bekerja untuk

menghasilkan file dengan format pdf. Berikut adalah hasil dari penggunaan library

fpdf yang menghasilkan file penilaian praktikum pada sistem informasi administrasi:

Gambar 3.29: PDF Hasil dari Penggunaan Library FPDF



BAB IV

UJI COBA DAN HASIL UJI COBA

A. Uji Coba

Pada metode pengembangan sistem model waterfall, setelah melakukan tahap

implementasi proses pengembangan dilanjutkan dengan tahap uji coba atau testing.

Pada tahap uji coba penulis melakukan pengujian sistem terhadap 3 responden yang

akan menggunakan pengguna sistem nantinya. Pengujian terhadap sistem dimak-

sudkan untuk mengetahui apakah sistem yang dikembangkah sudah sesuai dengan

kebutuhan dari pengguna.

Seperti yang telah disebutkan, uji coba sistem dilakukan terhadap 3 respoden

yaitu administrator laboratorium kimia, mahasiswa program studi kimia dan Kepala

Laboratorium Kimia. Setiap responden akan melakukan pengujian terhadap sistem

berdasarkan peran dari setiap responden yaitu user administrator, user mahasiswa

dan user kepala laboratorium.

Pada tahap uji coba ini, penulis menggunakan kuisioner user acceptance test

dalam mengumpulkan informasi dari hasil pengujian komponen-komponen dari sis-

tem informasi administrasi. Adapun komponen-komponen yang akan dilakukan pe-

ngujian terhadap sistem informasi administrasi berdasarkan tugas dari setiap user

adalah sebagai berikut:

1. Administrator

a. Manajemen praktikum : tambah dan edit

b. Manajemen jadwal praktikum : tambah, edit dan hapus

c. Mencetak form penilaian praktikum
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d. Melihat rekap pengajuan penelitian

e. Melihat rekap peminjaman alat dan bahan kimia

f. Manajemen alat dan bahan kimia : tambah, edit dan hapus

g. Mencetak form pendaftaran asisten

h. Manajemen user : tambah, edit dan hapus

2. Mahasiswa

a. Melihat jadwal praktikum

b. Mendaftar praktikum

c. Mencetak bukti pendaftaran praktikum

d. Mengajukan permohonan penelitian

e. Mencetak form permohonan penelitian

f. Melakukan peminjaman alat kimia

g. Melakukan peminjaman bahan kimia

h. Mencetak form peminjaman alat dan bahan

i. Melakukan pendaftaran asisten

j. Merubah data diri

3. Kepala Laboratorium

a. Melihat data praktikum

b. Melihat rekap penelitian

c. Melihat rekap peminjaman alat dan bahan kimia

d. Melihat rekap alat dan bahan kimia

e. Melihat data asisten
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B. Hasil Uji Coba

1. Administrator

Pada bagian uji coba untuk administrator, penulis melakukan pengujian de-

ngan administrator laboratorium kimia. Berikut adalah komponen-komponen yang di

uji penulis bersama dengan administrator laboratorium kimia :

a. Praktikum

Pertama kali administrator melakukan pengujian terhadap fitur praktikum. Uji

coba dilakukan pada penambahan dan edit praktikum, menambahkan, edit dan

menghapus jadwal praktikum. Pada bagian ini, penulis juga menguji penam-

bahan praktikum dengan kasus jika dimasukkan input dengan kode praktikum

yang sudah ada dan sistem menolak dengan memberikan alert atau peringa-

tan bahwa praktikum dengan kode tersebut telah dibuat. Hal tersebut bertujuan

untuk melihat apakah sistem sudah menolak kasus seperti yang disebutkan.

b. Penelitian

Pada bagian penelitian, administrator menguji apakah sistem sudah menam-

pilkan data rekap dari permohonan penelitian yang diajukan oleh user.

c. Peminjaman

Pada bagian peminjaman, administrator menguji sistem berkaitan dengan pe-

nambahan, edit, menghapus alat dan bahan serta menguji apakah sistem sudah

menampilkan rekap dari peminjaman yang telah dilakukan oleh user.

d. Asisten

Administrator menguji 2 komponen yang terdapat pada fitur ini yaitu melihat

rekap dari pendaftaran asisten dan mencetak form pendaftaran yang telah dia-

jukan
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e. Manajemen User

Pada bagian manajemen user, administrator menguji apakah sistem dapat me-

lakukan manajemen user seperti menambahkan, edit dan menghapus data dari

user.

Adapun hasil dari pengujian untuk setiap komponen yang telah penulis buat

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1: Komponen Penilaian Uji Coba Sistem Administrator

No. Fitur Detail Keterangan

1 Praktikum

Tambah Praktikum [x] Sesuai

Edit Praktikum [x] Sesuai

Membuat Jadwal Praktikum [x] Sesuai

Edit Jadwal Praktikum [x] Sesuai

Hapus Jadwal Praktikum [x] Sesuai

2 Penelitian Melihat rekap penelitian [x] Sesuai

3 Peminjaman

Tambah alat dan bahan [x] Sesuai

Edit alat dan bahan [x] Sesuai

Hapus alat dan bahan [x] Sesuai

Melihat rekap peminjaman [x] Sesuai

4 Asisten
Melihat rekap pendaftaran asisten [x] Sesuai

Mencetak form pendaftaran asisten [x] Sesuai

5 User

Menambah data user [x] Sesuai

Menghapus data user [x] Sesuai

Merubah data user [x] Sesuai
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2. Mahasiswa

Pada bagian uji coba untuk mahasiswa, penulis melakukan pengujian dengan

salah satu mahasiswa program studi kimia.

a. Praktikum

Pada bagian ini, mahasiswa menguji apakah sistem sudah menampilkan halam-

an jadwal praktikum. selanjutnya mahasiswa menguji apakah fitur pendaftaran

praktikum berjalan baik serta menguji untuk mencetak bukti pendaftaran. Pada

bagian pendaftaran praktikum penulis meminta mahasiswa untuk memasukkan

kode praktikum yang sama dan kode yang tidak terdaftar pada jadwal prak-

tikum untuk menguji apakah sistem sudah memberikan alert atau peringatan

untuk kedua kasus tersebut.

b. Penelitian

Pada bagian penelitian, mahasiswa menguji apakah form permohonan peneliti-

an sudah ditampilkan dan melakukan uji coba melakukan permohonan peneli-

tian serta mencetak file permohonan praktikum.

c. Peminjaman

Pada bagian peminjaman, terdapat dua bagian yaitu peminjaman alat dan pe-

minjaman bahan kimia. Pengujian oleh mahasiswa dilakukan untuk melihat

apakah fitur peminjaman berjalan dengan baik. Mahasiswa melakukan pemin-

jaman terhadap alat dan bahan serta mencetak bukti peminjaman yang telah

dilakukan apakah sesuai dengan input peminjaman.

d. Asisten

Pada bagian ini mahasiswa menguji sistem dengan melakukan pendaftaran asis-

ten sebanyak 2 kali. Pendaftaran pertama diharapkan sistem menampilkan di-
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alog box yang menampilkan bahwa pendaftaran telah diterima dan memberi-

tahukan untuk menemui administrator laboratorium sedangkan untuk yang ke-

dua diharapkan menampilkan alert bahwa mahasiswa tersebut telah melakukan

pendaftaran dan diharapkan untuk menghubungi administrator.

e. User

Pada bagian user, hanya terdapat sebuah fitur untuk merubah data dari mahasis-

wa. Penulis meminta mahasiswa menguji apakah sistem sudah menampilkan

data dari user dengan benar dan dapat merubah data dari mahasiswa bersang-

kutan.

Adapun hasil dari pengujian mahasiswa untuk setiap komponen yang telah

dipaparkan sebelumnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2: Komponen Penilaian Uji Coba Sistem Mahasiswa

No. Fitur Detail Keterangan

1 Praktikum

Melihat jadwal praktikum [x] Sesuai

Mendaftar praktikum [x] Sesuai

Mencetak bukti daftar praktikum [x] Sesuai

2 Penelitian
Mengajukan permohonan penelitian [x] Sesuai

Mencetak form permohonan praktikum [x] Sesuai

3 Peminjaman

Melakukan peminjaman alat kimia [x] Sesuai

Melakukan peminjaman bahan kimia [x] Sesuai

Mencetak form peminjaman [x] Sesuai

4 Asisten Melakukan pendaftaran praktikum [x] Sesuai

5 User
Melihat data user [x] Sesuai

Merubah data user [x] Sesuai
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3. Kepala Laboratorium

Pada bagian uji coba untuk kepala laboratorium, penulis melakukan penguji-

an dengan kepala laboratorium kimia. Pada bagian ini pengujian dilakukan apakah

sistem sudah menampilkan halaman setiap fitur dengan baik. Untuk user kepala la-

boratorium hanya menampilkan hasil rekap dari setiap fitur yang tersedia sehingga

kepala laboratorium dapat mengetahui kegiatan yang terjadi pada lingkungan labora-

torium.

Adapun hasil dari pengujian untuk setiap komponen yang telah dipaparkan

sebelumnya adalah sebagai berikut :

No. Fitur Detail Keterangan

1 Praktikum Melihat rekap Praktikum [x] Sesuai

2 Penelitian Melihat rekap penelitian [x] Sesuai

3 Peminjaman Melihat rekap data dan bahan kimia [x] Sesuai

Melihat rekap peminjaman [x] Sesuai

4 Asisten Melihat data asisten [x] Sesuai

Tabel 4.3: Komponen Penilaian Uji Coba Sistem Kepala Laboratorium

Pada setiap uji coba yang telah dilakukan dengan administrator laboratorium,

mahasiswa dan kepala laboratorium, seluruh fitur yang terdapat dalam sistem infor-

masi administrasi dapat berjalan baik dan tidak ditemukan permasalahan selama uji

coba berlangsung.

Berdasarkan tabel 4.1, tabel 4.2 dan tabel 4.3 yang berkaitan dengan hasil

percobaan dari setiap user yang akan menjadi pengguna dalam sistem, dapat ditarik

kesimpulan bahwa sistem informasi administrasi pada Laboratorium Kimia Fakultas

MIPA di Universitas Negeri Jakarta telah berjalan dengan baik.
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C. Pemeliharaan (Maintenance)

Pada metode pengembangan perangkat lunak System Develop Life Cycle mo-

del waterfall, langkah selanjutnya setelah tahap uji coba adalah tahap pemeliharaan.

Setelah sistem berjalan dan beroperasi, diperlukan adanya pemeliharaan agar sistem

dapat berjalan dengan optimal. Adapun pada sistem informasi administrasi, diper-

lukan adanya pengawasan terhadap jalannya sistem serta teknis dari pemeliharaan

berkaitan dengan media penyimpanan data atau database.

Setelah tahap deployment atau pemasangan sistem, diperlukan pengawasan

terhadap sistem setidaknya dalam rentang waktu 3 bulan untuk memastikan sistem

berjalan dengan baik dan memeriksa apakah terdapat bug atau kesalahan pada sistem

informasi administrasi.

Pada lingkungan laboratorium kimia fakultas MIPA, kurang lebih melayani

300 mahasiswa dari program studi kimia dan pendidikan kimia. Diasumsikan setiap

mahasiswa melakukan minimal melakukan 1 kali untuk layanan praktikum, 1 kali

layanan penelitian, 3 sampaikan 5 kali untuk fitur peminjaman untuk setiap semester-

nya serta 1 kali layanan pendaftaran asisten untuk syarat kelulusan. Berdasarkan hal

tersebut penulis menyarankan untuk melakukan pembersihan atau backup data pada

database sehingga sistem tidak terbebani karena banyak data yang sudah masuk ke

dalam sistem minimal 1 tahun sekali.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil implementasi dan uji coba sistem informasi adminis-

trasi, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem informasi administrasi pada laboratorium kimia Fakultas MIPA Universitas

Negeri Jakarta dirancang dan diimplementasikan merujuk pada System Develop

Life Cycle (SLDC) model waterfall dengan tahapan analisis kebutuhan, desain

sistem, implementasi sistem, uji coba dan pemeliharaan.

2. Berdasarkan hasil uji coba, sistem informasi administrasi dengan fitur pendaftaran

praktikum, penelitian, asisten serta inventaris laboratorium berhasil diimplemen-

tasikan dan dapat menjadi alternatif dalam permasalahan administrasi yang terjadi

pada laboratorium kimia.

B. Saran

Adapun saran dari penulis untuk penggunaan sistem informasi administrasi

dan penelitian selanjutnya adalah :

1. Sistem informasi administrasi dapat berjalan dengan baik jika setiap pengguna

menjalankan tugasnya dengan baik dan berlanjut.

2. Dibutuhkan pemeriksaan dan pembaharuan data (jika diperlukan) terhadap stok

dari alat dan bahan kimia, sedikitnya satu kali dalam satu bulan untuk memastikan

kesamaan data sesungguhnya dan data di dalam sistem dalam jangka tiga bulan

pertama setelah tahap deployment.
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3. Dalam waktu satu tahun sekali, dibutuhkan pembersihan data dalam database agar

sistem informasi administrasi dapat berjalan secara optimal.

4. Memperbaiki sistem informasi administrasi dari aspek user interface dan user

experience untuk lebih memudahkan user dalam menggunakan sistem informa-

si administrasi.

5. Menambahkan algoritma khusus untuk memproses pendaftaran asisten sehingga

sistem dapat menempatkan satu mahasiswa pada satu praktikum berdasarkan tiga

pilihan praktikum mahasiswa pada saat mengisi form pendaftaran asisten.
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LAMPIRAN A

Implementasi Desain (Administrator)

Gambar 1.1: Halaman Login dari Sistem Informasi Administrasi

Gambar 1.2: Halaman Awal dari Sistem Informasi Administrasi
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Gambar 1.3: Halaman Tambah Praktikum dari Sistem Informasi Administrasi

Gambar 1.4: Halaman Jadwal Praktikum dari Sistem Informasi Administrasi
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Gambar 1.5: Halaman Peserta Praktikum dari Sistem Informasi Administrasi

Gambar 1.6: Halaman Peminjaman dari Sistem Informasi Administrasi
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Gambar 1.7: Halaman Tambah Alat dari Sistem Informasi Administrasi

Gambar 1.8: Halaman Asisten dari Sistem Informasi Administrasi
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Gambar 1.9: Halaman Asisten dari Sistem Informasi Administrasi



LAMPIRAN B

Sampel Kode Pemrograman

Gambar 2.1: Sampel Kode Controller dari Fitur Praktikum

Gambar 2.2: Sampel Kode Model dari Fitur Praktikum
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Gambar 2.3: Sampel Kode View dari Fitur Praktikum

Gambar 2.4: Sampel Kode Controller dari Fitur Penelitian
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Gambar 2.5: Sampel Kode Model dari Fitur Penelitian

Gambar 2.6: Sampel Kode View dari Fitur Penelitian
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Gambar 2.7: Sampel Kode Controller dari Fitur Peminjaman

Gambar 2.8: Sampel Kode Model dari Fitur Peminjaman
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Gambar 2.9: Sampel Kode View dari Fitur Peminjaman

Gambar 2.10: Sampel Kode Controller dari Fitur Asisten
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Gambar 2.11: Sampel Kode Model dari Fitur Asisten

Gambar 2.12: Sampel Kode View dari Fitur Asisten



LAMPIRAN C

Analisis Kebutuhan Sistem
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LAMPIRAN D

User Acceptance Test Administrator
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LAMPIRAN E

User Acceptance Test Mahasiswa
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LAMPIRAN F

User Acceptance Test Kepala Laboratorium
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